Abstrak

Karya Tulis Tugas Akhir ini bertujuan untuk mengetahui praktik penyajian laporan arus kas
konsolidasian PT Onix Capital Thk sebelum dan sesudah pencabutan SPAB (Surat Persetujuan
Anggota Bursa), apakah telah sesuai dengan PSAK No0.02 revisi 2014 atau belum. Selain itu,
penyusunan Karya Tulis Tugas Akhir ini juga bertujuan untuk mengetahui dampak pencabutan
SPAB PT Onix Sekuritas terhadap laporan arus kas konsolidasian dan membandingkan kinerja
sebelum dan sesudah pencabutan SPAB dengan menggunakan analisis rasio. Metode pengumpulan
data menggunakan studi kepustakaan yang bersumber dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa laporan arus kas konsolidasian yang dibuat oleh PT Onix
Capital Tbk selaku entitas induk sudah sesuai dengan PSAK No. 02 revisi 2014, kecuali pos
pembayaran kepada pemasok Triwulan Il 2020 yang seharusnya diklasifikasikan sebagai
penerimaan kas. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa penerimaan dan pembayaran kas
aktivitas operasi mengalami penurunan sesudah pencabutan SPAB. Selain itu, hasil penelitian juga
menunjukkan penurunan kinerja perusahaan yang terlihat dari semakin memburuknya rasio arus
kas perusahaan sesudah pencabutan SPAB. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan
informasi dalam pengambilan keputusan terkait dampak penghentian izin anggota bursa terhadap
arus kas perusahaan.

Kata kunci: laporan arus kas konsolidasian, PSAK No. 02 revisi 14, pencabutan SPAB, rasio arus
kas, kinerja keuangan.

Abstract

The final project paper aims to determine the practice of presenting the consolidated cash flow
statement PT Onix Capital Tbk before and after the revocation of SPAB (Surat Persetujuan
Anggota Bursa), whether it’s in accordance with PSAK No. 02 revision 2014 or not. In addition, the
preparation of this final project paper aims to determine the impact of SPAB revocation from PT
Onix Sekuritas on consolidated cash flow statement and compare performance before and after
SPAB revocation using ratio analysis. The data collection method uses literature studies sourced
from the official website of the Indonesia Stock Exchange (IDX). The results of this study show that
the consolidated cash flow statement made by PT Onix Capital Tbk as the parent entity is in
accordance with PSAK No. 02 revision 2014, except for payment item to supplier in Quarter 11l
2020 which should be classified as cash receipts. The results of this study also show that the cash
receipts and payment of operating activities decreased after the SPAB revocation. In addition, the
results of the study also show a decrease in the company’s financial performance as seen the
worsening of the company’s cash flow ratio after the SPAB revocation. This research is expected to
provide additional information in decision making related the impact the termination of exchange
member permits on the company’s cash flow.
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